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Ruang Lingkup dan Cara Penelitian :

Monosodium glutamat (M SG) adalah garam monosodium dengan asam glutamat yang sering digunakan
sebagal bahan penyedap masakan untuk merangsang selera makan. Penggunaan M SG secara berlebihan
terutama ol eh ibu-ibu yang sedang menyusui, dikhawatirkan akan memberikan dampak negatif terhadap
anak yang disusuinya. Pada penelitian hewan percobaan dalam perioda neonatal telah ditemukan bukti
bahwa M SG dapat menyebabkan kerusakan pada hipotalamus, fungsi reproduksi, dan beberapa organ
lainnya. Hasil pengamatan tersebut menimbulkan pemikiran untuk melakukan penelitian mengena pengaruh
pemberian MSG melalui ASI terhadap fekunditas anaknya yang betina. Dosis M SG pada penelitian ini
adalah 4800, 9600, 12000, dan 14400 mg/kg BB/hari melalui pencekokkan padainduk mencit betina galur
Swiss Webster selama menyusui anaknya (21 hari). Parameter yang dinilai adalah jumlah anak (F2), jumlah
korpus luteum (F1) umur 90 hari, dan jumlah folikel (FI) umur 90 hari. Sebagai parameter tambahan adalah
berat badan lahir (F2), berat badan (F 1) umur 90 hari, dan berat ovarium (FI) umur 90 hari.
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Hasil Penelitian dan Kesimpulan :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan jumlah anak (F2) yang bermakna (P<0,05) pada
kelompok yang diberi perlakuan dengan MSG dosis 9600 mg/kg BB/hari, dan sangat bermakna (P<0,01)
pada kelompok yang diberi perlakuan dengan MSG dosis 12000 dan 14400 mg/kg BB/hari dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Terdapat penurunan jumlah korpus luteum (FI) umur 90 hari yang bermakna
(P<0,05) pada kelompok yang diberi perlakuan dengan M SG dosis 4800 dan 9600 mg/kg BB/hari, dan
sangat bermakna (P<0,01) pada kelompok yang diberi perlakuan dengan M SG dosis 12000 dan 14400
mg/kg BB/hari dibandingkan dengan kelompok kontrol. Adanya kenaikan berat badan (F1) umur 90 hari
yang bermakna (P<0,05) pada kelompok yang diberi perlakuan dengan M SG dosis 4800 dan 9600 mg/kg
BB/hari, dan sangat bermakna (P<0,01) pada kelompok yang diberi perlakuan dengan M SG dosis 12000 dan
14400 mg/kg BB/hari dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sedangkan jumlah folikel (F1) umur 90 hari,
berat badan lahir (F2), dan berat ovarium (FI) umur 90 hari tidak mengalami perubahan yang bermakna
(P>0,05).
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Kesimpulan yang didapat dari basil penelitian ini adalah pemberian MSG dengan dosis 4800 sit :114400
mg/kg BB/hari secara oral padainduk mencit betina galur Swiss Webster selama menyusui (21 hari) dapat
menurunkan fekunditas anaknya yang betina.
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